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INTISARI

Secara topografi Kota Samarinda merupakan dataran rendah yang rawan terhadap banjir.
Hal Tersebut terjadi hampir di sepanjang Jalan D.l.Panjaitan yang disebabkan berubahnya
kawasan tampungan air menjadi perumahan dan kurang terawatnya saluran serta ukuran
saluran yang tidak mampu menampung banjir.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode Rasional Modifikasi
menunjukan besarnya debit banjir ulang 5 tahun pada outlet sebesar 3,42 m3/det untuk
saluran kanan jalan dan 12,44 m3/det untuk saluran kiri jalan. Sedangkan saluran tersebut
pada kenyataannya hanya mampu menampung debit 2,7 m3/det dan 4,5 m®/det. Upaya
yang perlu dilakukan adalah mendesain ulang dimensi saluran. Dimensi saluran rencana
yang dapat menampung debit banjir rencana berbentuk persegi dengan bahan yang di
pakai adalah pasangan batu dengan ukuran b = 2,1 m, H=1,3 m untuk saluran kanan jalan
dan b=5,4 m, H=1,6 m untuk saluran kiri jalan.

Kata kunci: banjir, debit banjir rencana, saluran drainase

ABSTRACT

Topographically Samarinda City is lowland that is prone to puddles and floods. This
occurs almost along Jalan D.l Panjaitan caused by the change of the water catchment
area into housing, from the results of the study conducted using the Rational Modification
method shows the amount of discharge plan at the last channel to the outlet for the 10-
year re-time on the right channel and left channel respectively. Respectively of 8.17 m3 /s
and 2.43 m® / s. While the channel is in fact only able to accommodate the discharge of
1.76 m*/ s and 1.65 m*/ s, ha line due to dimensions that do not meet the flood discharge
plan, less maintained and the presence of waste in the drainage channel. The handling
effort on the channel that is unable to accommodate the flood discharge plan is by
redesigning the channel dimension. The dimension of the plan that can accommodate the
flood discharge of a square plan with the materials in use is a stone.
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PENDAHULUAN

Kota Samarinda merupakan Ibu Kota dari
Provinsi  Kalimantan ~ Timur.  Secara
topografi kota Samarinda  merupakan
dataran rendah yang rawan terhadap
genangan air dan banjir. Banjir adalah
peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang
berlebihan merendam daratan. Kecamatan
Sungai  Pinang  khususnya  Kelurahan
Gunung Lingai adalah kawasan padat
penduduk, baik untuk pemukiman, pusat
perdagangan, dan prasarana umum. Dengan
kondisi demikian sistem drainase yang baik
menjadi sebuah kebutuhan agar wilayah
tersebut aman dari genangan air dan banjir.
Banjir yang terjadi di Kelurahan Gunung
Lingai di Jalan D.l Panjaitan menimbulkan
dampak negatif terhadap sarana dan
infrakstruktur.

Keadaan seperti ini memerlukan upaya
penanganan Yyang tepat, karena banijir
merupakan persoalan yang kompleks dan
rumit. Dari hasil observasi pengukuran yang
dilakukan, saluran drainase yang ada tidak
terawatt dengan baik karena banyaknya
sedimen yang ada dan tanaman liar yang ada
di dalam  saluran. Hal  tersebut
mengakibatkan aliran air tidak mengalir
dengan lancar dan bahkan tersumbat. Oleh
karena itu perlu dilakukan perhitungan agar
dapat diketahui dimensi yang ada telah
mencukupi atau masih belum cukup.

LANDASAN TEORI
Pengertian Drainase

Drainase adalah lengkungan atau saluran air
di permukaan atau di bawah tanah, baik
yang terbentuk secara alami maupun dibuat
oleh manusia. Secara umum, drainase
didefinisikan sebagai serangkaian bangunan
air yang berfungsi untuk mengurangi dan
atau membuang kelebihan air dari suatu
kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat
difungsikan secara optimal.(Suripin, 2004)

Analisa Hidrologi

Untuk Melakukan perncanaan drainase di
perlukan penggunaan metode yang tepat.
Kala Ulang Hujan

Dalam Perencanaan saluran drainase periode
ulang yang dipergunakan tergantung dari
fungsi saluran serta daerah tangkap hujan
yang akan dikeringkan.

Penggunaan periode ulang tahun

perencanaan :

1. Saluran kwarter Periode ulang 1
tahun

2. Salurantersier Periode ulang 2
tahun

3. Saluran sekunder Periode ulang 5
tahun

4. Saluran primer Periodeulang 10
tahun

Penentuan periode ulang juga didsarkan
pada pertimbangan ekonomis.

Luas Daerah Tangkapan Air (DTA)

= l/2( (Xl.Yz + X2.Y3 + X3.Ys + X4.Y1) —
(Yl.XZ + Yo X3+ Ya. X4+ Y4.X1) )
(Kementrian PU, Buku Informasi Juru Ukur
Bangunan Gedung Pengukuran Dimensi dan
Peritungan VVolume, Edisi 2011).

METODE RASIONAL MODIFIKASI
Rumus Modifikasi Metode Rasional
tersebut adalah :

Q = 0,278. Cs. C. I . A (Kaharuddin, 2014)

Bentuk Saluran Ekonomis
Penampang berbentuk persegi

B o

Gambar 1. Bentuk penampang persegi
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T=b

METODE PENELITIAN

Lokasi studi adalah Jalan D.l Panjaitan
Kelurahan Gunung Lingai Kecamatan
Sungai Pinang Kota Samarinda. Penelitian
ini dilakukan dengan cara melakukan
perhitungan ukuran saluran dan kapasitas
saluran yang ada.

Setelah itu menentukan besarnya debit
rencana dengan menggunakan metode
Rasional Modifikasi. Kemudian melakukan
perhitungan ukuran saluran sesuai debit
rencana dan membandingkannya dengan
ukuran saluran yang ada. Hasil dari
perbandingan tersebut digunakan untuk
menentukan apakah saluran perlu di dimensi

ulang atau tidak. Data yang digunakan
dalam studi ini adalah data primer, yang
diperoleh  dari  pengamatan langsung
dilapangan dan data sekunder, yang
diperoleh dari instansi terkait antara lain :
1. Data primer
a) Pengamatan lokasi banjir
b) Pengukuran dimensi saluran yang
ada dan memperhatikan tata letak
serta aliran yang ada.
2. Data sekunder
a) Data curah hujan harian selama 10
tahun
b) Peta topografi
¢) Peta tata guna lahan

Tabel 1 menunjukkan Dimensi saluran di
jalan D.I Panjaitan.

Tabel 1. Dimensi Saluran drainase jalan D.l. Panjaitan

No | Salwan

B H A
(m)| (m) | (@)

Kin

L]

g

11| 04 | 044

0.77] 05 | 04

Adapun data curah hujan daerah temindung
Kota Samarinda yang diperoleh dari BMKG
Kota Samarinda ditampilkan pada Tabel 2
dan Gambar daerah tangkapan air
ditampilkan pada Gambar 1 berikut.

ISSN: 1829-6025



larl"IINERSIA

Vol. X No.1, Maret 2018

Tabel 2. Data curah hujan

Churzh Hniam
o Takan, (eramm)

A B C

1 2007 a4
2 2008 73

3 2005 a0
4 2010 &7

5 2011 108
[} 2012 ag
7 2013 a6
B 2014 123
El 2015 &0
10 2016 1201

Sumber : BMKG Kota Samarinda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan

perhitungan

yang

telah

dilakukan diperoleh parameter pemilihan uji

kesesuaian  distribusi
ditampilkan pada Tabel 3.
Dari perhitungan uji kesesuaian Tabel 3
dengan  syarat-syarat  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa kedua metode dapat
diterima oleh uji Smirnov-Kolmogorov
danuji Chi-Kuadrat. Namun, yang paling
mendekati adalah Metode Log Pearson Tipe
I1l. Maka curah hujan rencana yang
digunakan ditampilkan Pada Tabel 4.
Adapun perhitungan Perhitungan luas
segmen dan panjang saluran ditampilkan
pada Tabel 5.

seperti yang

Docroh Tenig

Cunung Lingal

JAsban sien Tl | Rerros

hapar Al ’

Gambar 1. Daerah tangkapan air

Tabel 3. Parameter pemilihan uji kesesuaian distribusi yang sesuai

Smirmov- . Chi-
Kaolmogoroy Hpsil Square | Hasil
1

1 G L e —— LLI ) [ | o Kataranzan

kL. 3

Amag< W=
Guembel 041 020 | Sgey | 1| wend
PLE@ Amag 024 < 1
peaes 041 ' 5.001 3 memen.
Sumber.; Hasil Perhitungan
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Tabel 4. Perhitungan kala ulang hujan

—xg | M=(Log
Log | SLog Pr L=KS§
NO | Tahun X | Xt G (G) %) K Log Xrt %};gj.)s XT

A| B C D E F| G H 1 J
1 2 | 1955300876 | -0.812 | 50 | 0.1340| 0.0117 | 19670 | 92.69
2
3

5 | 19553100876 | -0.812 | 20 | 0.8558| 0.0750 | 20303 |107.22
10 |19553]0.0876| -0812 | 10 | L1810 | 01035 | 2.0588 | 11430

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 5. Perhitungan luas segmen dan panjang saluran

Luas Pamang

SSEMSR | (Kmo) Saluran
1 0.118 980
2 0.368 980
3 0.148 951
4 0.178 850
5 1.512 939
& 0.346 633
7 0.524 1448
8 0217 978
g 0.066 144
10 0.263 1448
11 0.688 978
12 0.550 473
13 0.491 512
14 0.580 912
15 1.231 473
16 0.406 1271

Total 7 .68

“Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan luas menggunakan cara polygon tertutup ditampilkan pada Gambar 2 berikut.

Daerah Tangkapan Air
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Gambar 2. Luas Daerah tangkapan air

Perhitungan debit banjir rencana dengan menggunakan metode rasional modifikasi. Ditampilkan
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Perhitungan metode Modifikasi Rasional

el B g | 1 1 A a
S ":!’“': vimmt | dimmn | = | B T | b | e | e

2 fes | ool of lozeloz] =21 [ore] oi-
¢ 5 168 | doo | of |o=e| 0a3| Ese | aiiE | asn
a0 | sea | el of [ozeloeal com love| oo
2 73 | oo | oo |os| cas| ses | ooss | os1

a 3 73 ool oo loseloisl ena |osee| oo
i 73 | sow | o3 |ose| oas]  Ess | oose | oas
2 ss | sow| oo loaclom| w0 loges] o
a 5 e | 06| 03 |oep| o3| et | oidz | gon
i ig | ow| o3 [oselosl st Jogse| oos
2 30 | w4 | oo |o7a|ess| Tis | oitE| s
4 5 ic | e | oo lomalosa] g2z Toie| oas
i ic | w4 | o2 |emi|oaz] eos | oite | o
2 s | o= o2 loselool e [yes| a0

5 5 115 | do=| o4 |ose| oo  teT | isix | s
a0 | vzl o=l os Joselosa| o7 [yzz| 2o

a 23 | 7o | o2 |osT| eoe|  Esz | nods | oaE

£ 5 2e | 7o | o2 loslace| eas |owee| gas
a0 | s% | 7o | o% |05 ooE| sz | noes | oes

2 s | ca| o0 [ogelasel| m1g |osme| t3:
T 5 a4 | 04 | ot |oaz| 02e] Tis | os2e | sis
a0 | sa | wa | o Joge|cozal| =g naae | 2

2 Ze | ans | o2 [oteleos] 1aee [ oz | ood

3 s 2z | oe | o2 |o7e| eos| teie | oot | oos
a0 | se [ ool o3 Jo-elogal toze [wziw| o2e
2 24 |t | oo |oai| e an7 | anss | aoT

2 5 s | se| or [ogilace| 2o |ones| oo
30 | &4 | 15 | oo |0a@d] 004  15ie | ooss | oo
2 2o | 1| o= [ogelo-s| emg |ozes| zae
10 5 2o | d61 | o4 |ose| 073  Taa | ooes | zen
a0 | wo [ 9e1 | os Joseloma| +va [ozes| 2o
2 53 | 09| o3 |07E| o4e|  Tas | oMss | ta1
1 5 23 | oo | oo [o-elotel eso |oese| t-e
30 | s3 | 0w | o3 | 078 | oee|  Eme | ossk | baE

2 27 | = o2 |osv|oge| paz loese| oo

12 5 7 | = 02 | 047 | ooe | woeo | oes | gas
a0 | e- | =3 o0 [oa[oge| tiee loese| gu:
2 Zi | 01| o3 |oes| o3|  Tss | oesd | ose
13 5 e | 01| o3 [oselotg| Evt | oepl | sk
a0 | s | ot | o |nas| oe1|  cew | oesd | o7
2 2 o1 [ oo [oaclote| w2z Tozsnl o=
14 5 3% | d01 | o2 |oaz| ote| a5 | osso | oas
a0 | 2o [ ot | o0 Joasloeal eat [ ozso] aae
2 73 | =3 | oa |oax|ons] eia | 1z | oas
15 5 T2 | o | oo [oaslooe] 1oz T1zi | oae
i 73 | =3 | oa |oar| ons| tere | 1z |t
2 o | a1 [ oo [osolete| eev [oee| o=
16 5 2o | da1 | o2 |eso|ete]  Tht | oets | cas
a0 | s | g2y | o5 losoloel eza loete] as

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari debit banjir rencana maka dapat
dihitung dimensi saluran drainase yang
sesuai untuk menampung debit banjir
rencana. Adapun perhitungan dimensi
saluran dengan kala wulang 5 tahun
ditampilkan pada Tabel 7. Dimensi rencana
dibandingkan dengan dimensi yang ada di
lapangan untuk mengetahui saluran yang
perlu di dimensi ulang atau tetap
mempertahankan dimensi awal. Dimensi
yang digunakan adalah berbentuk persegi
dengan menggunakan pasangan batu gunung
yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Tabel 7. Perhitungan dimensi saluran dengan kala ulang 5 tahun

. Q A Y E| b |H|T|P R Ww

No | Salmran|  Segmen 3, | bR , L g
e | (Y (mied) | (m) | (m) | (m) | (o) | (m) (m) (m)
1 ki 2 06l | 072 [ 05| 16 [060(120( 1.1 [1.20( 240 | 0.02|030(0.005( 0.3
Eanan 12,16 113 | 088 | 05| 23 (070|140 | 13 |140) 2.80 | 0.02 | 0.35| 0.008| 06

3

kiri, 345 413 L& | 03 | 27 | 070|233 | 06 | 233 373 | 002 (044|000 ) 0E
4| ki, 1456 439 LES | 03 | 27 | 075|230 | 14 |2350| 400 | 002 | 0470008 ) 06
3| kim 14560 467 | 18T [ 03[ 25 [075( 263 | 14 [2.63( 413 | 0.02 | 048 (0.007( 0.6
§ | Eanan T 214 | 080 [ 04 2B [060( 130 11 [1.30( 270 002|033 (000403

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 8. Perbandingan A saluran existing dan A rencana

_ A A gl . .
Mo | Saluran - Lirzansi Dimpensi Lilans

N 043 Tidak Berla Bendimensian LIans
Eii | 0.12 0.60 Berln Bandimansian Llans

NS 0.60 Tifak Perla Pendimensias LIans

[ Em 0.38 032 Tidak Perla Pendimensian Lans

| Eaman.| 05 0.0 Perlo Bandimansiz Llans

: Eiri 1.483 078 Berly Bendimensizan Lllans

£ [ Em | 122 0.80 Perlo Bandimansiae Llans

3 Eiri 1.27 081 Perla Bendimensizn Llans

§ | Hauam | 050 084 Perln Bandimansian Llans
Eiri | 1.06 027 Barlu. Benduoansian LIAnRs.

7 | Kapan.| 1.06 048 Prrlu_Pendimsnsian LIAns.
Kiri | 148 0.78 Perla Pendimansiae Lans

T | Rasan.| 13 117 Perlu Pandimansian Llans
Kiri | 3.38 0.60 Perlo Bandimansiz Llans

0 [ Kapan.| 147 117 Perlo Bandimansia Llans
Kiri | 4.26 1.50 Perlo Bandimansiae Llans

Sumber : Hasil Perhitungan

Tanah urug

|

w=05m

Plesteran semen
] Pasangan batu

gunung

Pasir urug

H=11m Y 3
h=06m ||+, '8
03m > A
01 m
b=12m

Gambar 3. Penampang melintang saluran
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KESIMPULAN

Dari  hasil analisis pada  bab-bab

sebelumnya, di dapatkan hasil dari

pembahasan tentang perhitung ulang saluran
drainase pada jalan D.lI Panjaitan adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung curah hujan rancangan
dengan metode distribusi Log Pearson
Type IlI, nilai kala ulang 2,5, dan 10
tahun masing-masing adalah 92,69
mm/jam, 107,22 mm/jam, dan 114,50
mm/jam

2. Perhitungan debit banjir dilakukan
dengan menggunakan metode Rasional
Modifikasi, dari hasil perhitungan yang
dilakukan debit banjir rencana untuk
kala ulang 2,5, dan 10 tahun pada outlet
saluran kanan masing-masing adalah
10,76 m*/det, 12,44 m3/det, dan 13,29
m®/det.

3. Dimensi saluran yang sesuai dengan
debit rencana adalah berukuran persegi
dengan ukuran bervariasi antara 1,2 m-
54 m.
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